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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Transkip wawancara

1.

Informan : Edi Mulatsih (Ketua Rumah Pangan Lestari)

Tempat : Lokasi Program RPL

Waktu : 22 Januari 2025

Apa itu program Rumah Pangan Lestari (RPL) di Kelurahan Cilodong?

Jawaban : Program RPL adalah program yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas gizi masyarakat, terutama ibu hamil dan anak-
anak. Program ini dilaksanakan oleh pemerintah kelurahan bekerja
sama dengan puskesmas dan organisasi masyarakat sipil.

1. Bagaimana Anda melihat kondisi gizi masyarakat di Kelurahan
Cilodong, terutama terkait dengan stunting?

Jawaban : Kondisi gizi masyarakat di Kelurahan Cilodong masih
menjadi perhatian kami. Stunting masih menjadi masalah yang cukup
serius, terutama pada anak-anak usia 0-5 tahun.

2. Apa saja strategi yang telah dilakukan oleh program RPL untuk
mencegah stunting di Kelurahan Cilodong?

Jawaban: Strategi yang telah dilakukan oleh program RPL antara lain
adalah pelatihan penanaman Hidroponik dan TOGA serta pelatihan
pemanfaatan barang bekas.

3. Bagaimana peran serta masyarakat dalam pelaksanaan program RPL?
Jawaban: Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam
pelaksanaan program RPL. Mereka diharapkan dapat berpartisipasi
aktif dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh program RPL,
seperti pelatihan gizi dan pemantauan kesehatan dan gizi anak-anak.

4. Apakah ada kerja sama dengan pihak lain, seperti puskesmas atau

organisasi masyarakat sipil, dalam pelaksanaan program RPL?

74



75

Jawaban: "Ya, program RPL bekerja sama dengan puskesmas dan
organisasi masyarakat sipil untuk meningkatkan kualitas gizi
masyarakat. Kerja sama ini sangat penting untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya gizi dan kesehatan."

5. Apa saja dampak yang telah dirasakan oleh masyarakat dari

pelaksanaan program RPL?
Jawaban: "Dampak yang telah dirasakan oleh masyarakat dari
pelaksanaan program RPL antara lain adalah peningkatan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya gizi dan kesehatan, peningkatan
kualitas gizi masyarakat, dan penurunan angka stunting pada anak-
anak."

6. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program RPL?
Jawaban: "Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program RPL
antara lain adalah keterbatasan sumber daya, kurangnya kesadaran
masyarakat tentang pentingnya gizi dan kesehatan, dan sulitnya

mengubah perilaku masyarakat yang tidak sehat."

Informan : Juleha (Selaku sekretaris Rumah Pangan Lestari)
Tempat : Lokasi Program RPL
Waktu : 22 Januari 2025
Apa itu program Rumah Pangan Lestari (RPL) di Kelurahan Cilodong?
Jawaban : RPL itu program yang ditujukan kepada masyarakat dengan
tujuan agar masyarakat bisa memiliki pengetahuan baru mengenai gizi
masyarakat
1. Bagaimana Anda melihat kondisi gizi masyarakat di Kelurahan
Cilodong, terutama terkait dengan stunting?
Jawaban: kondisi masyarakat salah satu fokus kita karna masi banyak
ibu baru yang belum paham mengenai gizi anak
2. Apa saja strategi yang telah dilakukan oleh program RPL untuk

mencegah stunting di Kelurahan Cilodong?



76

Jawaban: dengan melakukan kegiatan pelatihan penanaman
Hidroponik dan TOGA serta pelatihan pemanfaatan barang bekas

3. Bagaimana peran serta masyarakat dalam pelaksanaan program RPL?
Jawaban: peran masyarkat sangat penting karna memang ditujukan
untuk masyarakat. Lebih di utamakan untuk ibu- ibu.

4. Apakah ada kerja sama dengan pihak lain, seperti puskesmas atau
organisasi masyarakat sipil, dalam pelaksanaan program RPL?
Jawaban: Ada

5. Apa saja dampak yang telah dirasakan oleh masyarakat dari
pelaksanaan program RPL?

Jawaban: masyarakat menjadi lebih produktif karna mengikuti
kegiatan-kegiatan yang ada di RPL.

6. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program RPL?
Jawaban: ruang yang terbatas untuk menanam karna memang

lingkungan kota yang sudah tidak banyak lahan

3. Informan : Dinda (Selaku peserta program hidroponik dan toga)

Tempat : Lokasi Program RPL

Waktu : 22 Januari 2025

1. Apa yang Anda ketahui tentang program Rumah Pangan Lestari
(RPL) di Kelurahan Cilodong?
Jawaban: "Saya tahu bahwa program RPL adalah program yang
membantu saya dan keluarga saya untuk mendapatkan makanan yang
bergizi dan seimbang."

2. Bagaimana Anda melihat kondisi gizi anak-anak di Kelurahan
Cilodong?
Jawaban: "Saya melihat bahwa kondisi gizi anak-anak di Kelurahan
Cilodong masih perlu ditingkatkan. Banyak anak-anak yang masih

kekurangan gizi dan mengalami stunting."



77

3. Apa saja manfaat yang Anda rasakan dari program RPL?

Jawaban: "Saya merasakan bahwa program RPL sangat membantu
saya dan keluarga saya untuk mendapatkan makanan yang bergizi dan
seimbang. Saya juga merasakan bahwa program RPL membantu saya
untuk meningkatkan pengetahuan tentang gizi dan kesehatan."

4. Bagaimana program RPL membantu Anda dalam meningkatkan

kualitas gizi anak-anak?
Jawaban: "Program RPL membantu saya untuk meningkatkan kualitas
gizi anak-anak dengan menyediakan makanan yang bergizi dan
seimbang. Saya juga mendapatkan pengetahuan tentang cara
memasak makanan yang bergizi dan seimbang untuk anak-anak."

5. Apa saran Anda untuk perbaikan dan pengembangan program RPL di

masa depan?
Jawaban: "Saya sarankan agar program RPL dapat meningkatkan
jumlah penerima manfaat dan juga dapat meningkatkan kualitas
kegiatan program RPL. Saya juga sarankan agar program RPL dapat
bekerja sama dengan pihak lain untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya gizi dan kesehatan."

6. Apa perubahan yang Anda rasakan setelah mengikuti program RPL?
Jawaban: "Saya merasakan bahwa setelah mengikuti program RPL,
saya memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang gizi dan
kesehatan. Saya juga merasakan bahwa kualitas gizi anak-anak saya

meningkat setelah saya mengikuti program RPL."

Informan : Linda (Selaku peserta pelatihan kerajinan barang bekas)
Tempat : Lokasi Program RPL
Waktu : 22 Januari 2025
1. Apa yang Anda ketahui tentang program Rumah Pangan Lestari
(RPL) di Kelurahan Cilodong?
Jawaban : program yang memiliki kegiatan pelatihan hidroponik,

penanaman toga serta kerajinan dari barang bekas
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2. Bagaimana Anda melihat kondisi gizi anak-anak di Kelurahan
Cilodong?
Jawaban: harus lebih diperhatikan karna banyak anak yang makan
asal dan tidak diperhatikan gizi yang masuk.

3. Apa saja manfaat yang Anda rasakan dari program RPL?
Jawaban: saya menjadi paham bagaimana caranya menanam dan
memperhatikan gizi yang seimbang untuk saya

4. Bagaimana program RPL membantu Anda dalam meningkatkan
kualitas gizi anak-anak?
Jawaban: dengan mengikuti kegiatannya menambah ilmu baru yang
bisa saya terapkan mengenai gizi

5. Apa saran Anda untuk perbaikan dan pengembangan program RPL di
masa depan?
Jawaban: lebih ditambah dana operasional agar bisa semaksimal
mungkin

6. Apa perubahan yang Anda rasakan setelah mengikuti program RPL?

Jawaban: tidak asal memberi makan anak agar bisa tercegah stunting

Informan : Nurhalimah (Selaku peserta program hidroponik dan

toga)

Tempat : Lokasi Program RPL

Waktu : 22 Januari 2025

Apa yang Anda ketahui tentang program Rumah Pangan Lestari (RPL) di

Kelurahan Cilodong?
Jawaban: program Meningkatkan kualitas gizi masyarakat, terutama
ibu hamil dan anak-anak.

1. Bagaimana Anda melihat kondisi gizi anak-anak di Kelurahan
Cilodong?

Jawaban: Kondisi gizi anak di Cilodong masih menjadi perhatian
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2. Apa saja manfaat yang Anda rasakan dari program RPL?
Jawaban: mempunyai wawasan baru untuk mencegah anak dari
stunting

3. Bagaimana program RPL membantu Anda dalam meningkatkan
kualitas gizi anak-anak?
Jawaban: dalam kegiatannya saya mempunyai pengetahuan baru
mulai dari bagaimana menanam hidroponik dan tanaman obat

4. Apa saran Anda untuk perbaikan dan pengembangan program RPL di
masa depan?

Jawaban: lebih dibanyakkan kegiatan serta waktunya

Informan : Siti Aisyah (Selaku Penanggung Jawab Program Rumah
Pangan Lestari)
Tempat : Lokasi Program RPL
Waktu : 22 Januari 2025
1. Apa itu program Rumah Pangan Lestari (RPL) di Kelurahan
Cilodong?
Jawaban : program yg mempunyai fokus pada gizi anak dan ibu hamil
agar tercegah stunting
2. Bagaimana Anda melihat kondisi gizi masyarakat di Kelurahan
Cilodong, terutama terkait dengan stunting?
Jawaban: masih harus diperhatikan
3. Apa saja strategi yang telah dilakukan oleh program RPL untuk
mencegah stunting di Kelurahan Cilodong?
Jawaban: melakukan kegiatan pelatihan penanaman Hidroponik dan
TOGA serta pelatihan pemanfaatan barang bekas
4. Bagaimana peran serta masyarakat dalam pelaksanaan program RPL?
Jawaban: banyak masyarakat yang mengikuti dan aktif dalam

kegiatan
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5. Apakah ada kerja sama dengan pihak lain, seperti puskesmas atau
organisasi masyarakat sipil, dalam pelaksanaan program RPL?
Jawaban: ya, ada.

6. Apa saja dampak yang telah dirasakan oleh masyarakat dari
pelaksanaan program RPL?

Jawaban: . Mereka saling berbagi pengetahuan dan pengalaman
dalam bertani

7. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program RPL?
Jawaban: menggerakan pengurus agar tetap semangat dan dana

operasional yang tidak banyak.

Informan : Fatimah (Selaku Penanggung Jawab Program Rumah
Pangan Lestari)
Tempat : Lokasi Program RPL
Waktu : 22 Januari 2025
1. Apa itu program Rumah Pangan Lestari (RPL) di Kelurahan
Cilodong?
Jawaban: Program RPL adalah program yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas gizi masyarakat, terutama ibu hamil dan anak-
anak.
2. Bagaimana Anda melihat kondisi gizi masyarakat di Kelurahan
Cilodong, terutama terkait dengan stunting?
Jawaban: ada beberapa anak yang terdapat stunting
3. Apa saja strategi yang telah dilakukan oleh program RPL untuk
mencegah stunting di Kelurahan Cilodong?
Jawaban: melakukan kegiatan pelatihan penanaman Hidroponik dan
TOGA serta pelatihan pemanfaatan barang bekas
4. Bagaimana peran serta masyarakat dalam pelaksanaan program RPL?

Jawaban: masyarakat aktif terutama ibuQibu.
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5. Apakah ada kerja sama dengan pihak lain, seperti puskesmas atau
organisasi masyarakat sipil, dalam pelaksanaan program RPL?
Jawaban: Ya, ada.

6. Apa saja dampak yang telah dirasakan oleh masyarakat dari
pelaksanaan program RPL?

Jawaban: menambah produktifitas ibu-ibu dan memberi pengetahuan
baru

7. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program RPL?

Jawaban: mengajak masyarakat terus aktif pada kegiatan.
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Lampiran 2

DOKUMENTASI KEGIATAN

Kegiatan Pelatihan Pemanfaatn Pakarangan Rumah
Bersama Anggota Rumah Pangan Lestari

Kelurahan Cilodong, Depok

Hasil Wawancara Dengan Anggota Hidroponik
di Kelurahan Cilodong, Deppok

Kegiatan penanaman TOGA
di Kelurahan Cilodong Bersama Anggota
Rumah Pangan Lestari (RPL)



&3

Hasil jamu dari tanaman TOGA Bibit Tanaman Hidroponik

Pemilahan Sampah Anorganik Menjadi Beberapa Bagian
Bersama Anggota Kegiatan Rumah Pangan Lestari
di Base Camp (RPL) Kelurahan Cilodong, Depok
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Kegiatan Penanaman Hidroponik
di Kelurahan Cilodong,Depok

Dokumentasi Setelah Wawancara Dokumentasi Setelah Wawancara
Dengan Sekretaris RPL Dengan Ketua RPL

Ibu Julaeha _ Ibu Edi Mulatsi

Dokumenta Setelah Wawacara
Dengan Penanggung Jawab RPL
Ibu Fatimah
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